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ABSTRAK

Pengairan irigasi sawah memerlukan air yang cukup. Selama ini air harus dialiri dari sungai, tadah hujan dan di

pompakan dengan kincir air atau genset. Selain sumber energi listrik yang di butuhkan, jarak sumber listrik ke motor

pompa cukup jauh, sehubungan dengan hal tersebut perlu di lakukan perencanaan pompa air dengan memanfaatkan

energi solar cell. Dalam penelitian ini, diaplikasikan pada persawahan masyarakat desa Kuala Tungkal kota Pariaman

dengan memanfaatkan sumber listrik dari modul solar cell. Energi Solar cell merupakan energi terbaru yang ramah

lingkungan. Modul solar cell yang digunakan jenis polycrystal 380 WP, 38 Volt sebanyak 8 unit dihubungkan paralel.
Sebagai BCR digunakan 100 A, tegangan 50 Volt. Batere yang dipakai kapasitas 120 Ah, 12 Volt sebanyak 3 unit
dihubungkan seri. Motor pompayang di gunakan, jenis motor DC daya 600 Watt sebanyak 1 unit.

Kata kunci: solar cell, pompaair jenis motor DC, BCR dan batere.

PENDAHULUAN
Salah satu  bentuk energi

dipergunakan di dunia adalah energi listrik. Listrik dapat

yang banyak

dibangkitkan melalui berbagai sumber energi yang
berbeda, baik menggunakan sumber energi fosil (seperti
minyak bumi, batubara, dan gas alam) maupun sumber
energi terbarukan (seperti: matahari, hidro, angin, panas
bumi dan biomassa).

Oleh karena berbagai dampak negatif yang
ditimbulkan,misal nya:darikecel akaanpusatlistrikenergi
nuklir, polusi lingkungan sebagai akibat dari pembakaran
bahan bakar fosil dan kehabisan bahan bakar diwaktu
mendatang, maka penggunaan sumber energi terbarukan

sangat didorongpengembangannya.

METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan adalah
merencanakan pemanfaatan solar cell (sd
surya) pada sawah. Jenis solar cell yang
digunakan  jenis  polycrysta, jumlah
modul/panel yang diperlukan yang dapat
melayani beban motor pompa jenis motor DC.
Sistem pendistribusian beban, kapasitas batere
cadangan yang dibutuhkan, BCR sebagai adat
pengatur tegangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan bahwa persentase
modul surya merupakan aat pengkonversi energi
cahaya menjadi enegi listrik,BCR berfungsi sebagai
pengontrol ampere charger pengisian batere dan
batere untuk penyimpanan energi yang dihasilkann
solar cell,beban merupan motor DC,perangkat yang

memerlukan dayalistrik agar dapat bekerja.

KESIMPULAN
Setelah dilakukan pembahasan, maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut :

Modul solar cell yang digunakan jenis polycrystal, 380
Wp, tegangan 38V dan arus 10A.Jumlah modul solar cell
yang digunakan adalah 8 unit dihubungkanparalel).

Batere yang digunakan kapasitas120 Ah sebanyak 3 unit
dan BCR 100 A, tegangan 50V.

Luas area yang diperlukan untuk pemasangan modul solar
cell sebanyak 8 unit untuk luas area sawah 20 hektar,
menggunakan motor pompajenis DC 600 W.

Kabel yang digunakan jenis NYYHY, ukuran 2x2,5 mm2
untuk masing-masing solar cell, 2x16 untuk BCR dan

batere, 2x4 mm2 untuk motorpompa.
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